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ABSTRACT 

 profession vulnerable against LBP because wh
sition with very long time (11-14 hours). Early 

ad LBP was suspected due to several fact
ucting research on factors (age, years of se

vibration) related with LBP. Study design us
s sectional approach. The population in this s
mpling technique used purposive sampling cou
 Jakarta - Kudus. Research instrument us
(measuring LBP), vibration meter (vibration
nd questionnaires (years of service and exerc
tical test rank spearman. Results represen
9 drivers suffered moderate pain. Majority of 
45 years) and early elderly (46-55 years). 17 d
 25 years), 20 drivers have poor exercise ha

ses have risk vibration. Statistical analysis show
en exercise habits (p = 0.005) and vibration (
nk spearman test, there were significant relati
=0.005) and vibration  (p=0.000) with LBP. M
etween age, years of service, and BMI with LB

end PO. Nusantara management to create tr
rcise program to the bus driver, and pe
s engines. 

ow back pain, Driver, Bus 

obalisasi seperti 
rapan kesehatan 
 kerja dituntut 

r yang perlu 
unia kerja, untuk 
roses kerja serta 
ktor risiko yang 
ungkin.(1)Berbagai 
n dan kesehatan 
egahan terhadap 
penyakit akibat 

kerja, pengendalian
tempat kerja, prom
pengobatan dan 
merupakan upaya 
jaminan keselam
memberikan derajat k
para pekerja atau bur
Di Indonesia pre
punggung bawah 
diketahui pasti, namu
40% penduduk J
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N KELUHAN 
R KOTA ANTAR 
JAKARTA 

idjasena 
 

egoro 

 while driving work 
rly survey obtained 
actors. This study 
 service, exercise 
used explanatory 
 study there were 

counted 33 drivers 
used was Visual 

tion), scales and 
rcise habits). This 
ented 15 drivers 

of driver’s age are 
 drivers have long 

 habits, 24 drivers 
owed that there is 

n (p = 0.000) with 
lationship between 
 Meanwhile, there 
 LBP (p>0.05).The 
e training program 

perform periodic 

lian bahaya di 
mosi kesehatan, 

an rehabilitasi 
ya memberikan 
lamatan dan 
t kesehatan pada 
uruh.(1) 

prevalensi nyeri 
 (NPB) belum 
mun diperkirakan 

Jawa Tengah 



 

 

berusia 65 tahun m
laki-laki 10,2% sed
wanita 13,6%. Pe
dilakukan oleh Perhim
Saraf Indonesia 
menyatakan 14 
pendidikan Indonesi
Mei tahun 2002 jum
nyeri sebanyak 4.45
dari total kunjungan),
orang (35,86%) pende
Bekerja dalam kead
rasa sakit dapat 
ketidaknyamanan d
sehingga risiko un
kecelakaan kerja 
Berdasarkan data 
Perhubungan Darat 
Tengah, kecelakaan
angkutan jalan pad
sebanyak 19.223 
Angka tersebut dapat
sangat tinggi meskip
sebelumnya menc
kecelakaan.(3)Satu or
bertanggungjawab 
keselamatan puluha
yang diangkutnya.(4)

sopir adalah oran
terlibat langsung dala
lintas. Keadaan yan
yang pada akhirnya 
sopir sebagai aktor 
mengemudi untuk da
peraturan yang ada d
lintas dan bertanggu
keselamatan penump
karena itu, kesehatan
sopir bus harus dip
keselamatan penump
Berbagai peneli
menunjukkan bebera
yang berhubungan d
keluhan nyeri pung
Penelitian dari Chris
menyatakan bahw
hubungan antara 
keluhan nyeri punggu
rentan  terkena ny
yaitu pada usia 40
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mengalami NPB 
sedangkan pada 
Penelitian yang 

rhimpunan Dokter 
 (PERDOSSI) 

 rumah sakit 
sia pada bulan 
jumlah penderita 
.456 orang (25% 
n), dimana 1.589 
nderita NPB.(2) 
adaan menahan 
t menyebabkan 
dalam bekerja 

untuk terjadinya 
 akan muncul. 
a dari Setdijen 
at Propinsi Jawa 
aan lalu lintas 
ada tahun 2013 
3 kecelakaan.(3) 
pat dibilang masih 
kipun pada tahun 
ncapai 23.040 
orang sopir bus 

 terhadap 
han penumpang 
4) Secara teknis 
ang-orang yang 
alam arus berlalu 
ang demikian ini 
a akan menuntut 

or penting dalam 
dapat memahami 
a didalam berlalu 
gung jawab atas 
mpangnya. Oleh 
tan sopir dan skill 
iperhatikan demi 
pang.(4) 

elitian telah 
rapa faktor risiko 
 dengan adanya 

unggung bawah. 
risty W. Nelman 
hwa terdapat 
 usia dengan 

ggung. Usia yang 
nyeri punggung  
40 - 65 tahun. 

Semakin bertamb
responden maka 
punggung akan sem
atau semakin 
Sedangkan, menu
kekuatan otot maksim
saat usia antara 
selanjutnya terus ter
sejalan bertambahnya
Penelitian lain dar
menunjukkan bah
hubungan antara mas
keluhan nyeri pun
Masa kerja > 13 Tah
risiko 5,500 
menimbulkan ke
punggung bawah 
responden yang mas
Tahun.(7) 
Peneliti melakukan 
dengan wawancara 
PO Nusantara Tra
Jakarta. Hasil da
tersebut menunju
terdapat empat dari e
yang diteliti mengalam
punggung bawah. M
berkisar antara 25
dengan rentang usia 
Dari enam orang so
orang yang memi
olahraga. Indeks mas
dari ke-enam sopir 
diantaranya gemuk 
dua diantaranya nor
25). 
Berdasarkan kond
peneliti berkeinginan
mengenai “Faktor
berhubungan terha
nyeri punggung baw
bus antar kota anta
Nusantara trayek Kud
 
BAHAN DAN METOD

Penelitian ini
penelitian kuantitatif 
studi cross section
penelitian ini variab
dan variabel depend
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mbahnya usia 
 keluhan nyeri 
makin meningkat 

 dirasakan.(5) 
nurut Tarwaka, 
simal terjadi pada 
a 20-29 tahun, 
terjadi penurunan 
nya usia.(6) 
dari Siti Ardian 
ahwa terdapat 
asa kerja dengan 

unggung bawah. 
ahun mempunyai 

lebih besar 
keluhan nyeri 
h dibandingkan 
asa kerjanya � 13 

an survei awal 
a pada sopir bus 
rayek Kudus – 
dari wawancara 
jukkan bahwa 
ri enam sopir bus 
lami keluhan nyeri 
 Masa kerja sopir 
25 – 45 tahun 
ia 43 – 60 tahun. 
sopir, hanya satu 
miliki kebiasaan 
assa tubuh (IMT) 

ir tersebut empat 
k (IMT>25) dan 
ormal (IMT 18,5-

ndisi tersebut, 
an untuk meneliti 
tor-faktor yang 
rhadap keluhan  
awah pada sopir 
ntar propinsi PO. 
udus - Jakarta”. 

ODE 
ini merupakan 
tif dengan desain 
ionalkarena pada 
iabel independen 
nden diukur pada 



 

 

waktu yang sama un
faktor-faktor yang 
dengan keluhan ny
bawah pada sopir b
antar propinsi PO. Nu
Kudus – Jakarta.  

Populasi dalam 
adalah sopir bus an
propinsi PO. Nus
Kudus – Jakarta den
orang dan armada bu
armada. Data ters
berdasarkan survei 
yang dilakukan pada
tahun 2016. 

Pengambilan 
menggunakan tekn
 
HASIL DAN PEMBAH
Hasil  penelitian ya
menunjukkan 
 
Tabel1. Distribusi Fr
Nusantara Tahun 20

No Derajat Ny
Analogu

1 Tidak ada n
2 Nyeri ringan
3 Nyeri Sedan
4 Nyeri Berat
 Jum

 
Tabel 2. Hubunga
Punggung Bawah PO

Keluhan 
Nyeri 

Punggung 

 
 Lansia 

Akhir 

 f % 

Nyeri 
Berat 

 
1 25 

Nyeri 
Sedang 

 
2 22,2 

Nyeri 
Ringan 

 
0 0 

Tidak ada 
nyeri 

 
5 27,8 

Jumlah  8 24,3 
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untuk mengetahui 
g berhubungan 
nyeri punggung 

r bus antar kota 
 Nusantara trayek 

m penelitian ini 
antar kota antar 
usantara trayek 
engan jumlah 66 

 bus sebanyak 33 
tersebut didapat 
ei pendahuluan 
da bulan Oktober 

n sampel dengan 
knik purposive 

sampling yaitu pene
kriteria sampel 
kebutuhan dari pe
untuk sopir bus ada
berangkat dari Jaka
yaitu sebanyak 33 
untuk armada 
seluruhnya, yaitu 33 a
Ada beberapa k
pengambilan sampel,
Kriteria Inklusi, y
menjadi responden, r
memiliki riwayat p
rangka dan trauma. K
yaitu: responden tid
saat penelitian 

AHASAN 
yang dilakukan pada sopir bus di PO Nu

hasil sebagai 

 Frekuensi Responden menurutVisual Analo
2017 
 Nyeri (Visual 
gue Scale) 

f  

a nyeri 18 
an 2 

dang 9 
rat 4 
umlah 33 

gan antara Usia Responden dengan K
PO. Nusantara Tahun 2017 

Usia Total 
Lansia 
Awal 

Dewasa 
Akhir 

Dewasa 
Awal 

 

f % f % f  % f % 

 0 0 3 75 0 0 4 100 

 4 44,4 3 33,3 0 0 9 100 

 1 50 0 0 1 50 2 100 

 5 27,8 6 33,3 2 11,1 18 100 

 10 30,3 12 36,4 8 9 33 100 
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neliti menentukan 
l berdasarkan 
peneliti. Sampel 
dalah sopir yang 
karta ke Kudus, 
3 sopir. Sampel 

bus adalah 
3 armada bus. 

kriteria dalam 
el, antara lain : 
yaitu: bersedia 

, responden tidak 
penyakit terkait 
Kriteria Eksklusi, 

tidak hadir pada 

Nusantara Kudus  
berikut:

alogue Scale PO. 

% 

54,5 
6,1 

27,3 
12,1 
100 

 Keluhan Nyeri 

� 

 

 

 
0,888 

 



 

 

 
Tabel 3.Hubungan 
NyeriPunggung Baw

Keluhan Nyeri 
Punggung 

Nyeri Berat 

Nyeri Sedang 

Nyeri Ringan 
Tidak ada nyeri 
Jumlah 

 
Tabel 4.Hubungan a
Nyeri Punggung Baw

Keluhan Nyeri Pung

Nyeri Berat 

Nyeri Sedang 

Nyeri Ringan 

Tidak ada nyeri 

Jumlah 
 
Tabel 5.Hubungan
KeluhanNyeri Pungg

 
Tabel 6.Hubungan 
Bawah pada Respon

Keluhan Nyeri 
Punggung 

B

Nyeri Berat 

Nyeri Sedang 

Nyeri Ringan 

Tidak ada nyeri 

Jumlah 

 
 
 

Keluhan Nyeri 
Punggung 

Nyeri Berat 

Nyeri Sedang 

Nyeri Ringan 

Tidak ada nyeri 

Jumlah 
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an antara Masa Kerja Responden den
awah PO. Nusantara Tahun 2017 

Masa Kerja 
Total 

Lama Baru 
f % f % f % 

2 50 2 50 4 100 

6 66,7 3 33,3 9 100 

0 0 2 100 2 100 
9 50 9 50 18 100 

17 48,5 16 51,5 33 100 

 antara Kebiasaan Olahraga Responden de
awah PO. Nusantara Tahun 2017 

nggung 
Kebiasaan Olahraga 

Total 
Kurang Baik Baik 

f % f % f % 

4 100 0 0 4 100

7 77,8 2 22,2 9 100

2 100 0 0 2 100

7 38,9 11 61,1 18 100

20 60,6 13 39,4 33 100

an antara Indeks Massa TubuhRespo
ggung Bawah PO. Nusantara Tahun 2017 

n antara Getaran Bus dengan Keluhan N
onden PO. Nusantara Tahun 2017 

Getaran 
Total 

Berisiko Tidak Berisiko 
f % f % f  % 

4 100 0 0 4 100 

1 11,1 8 88,9 9 100 

0 0 2 100 2 100 

0 0 18 100 18 100 

5 17,9 28 82,1 33 100 

 

Indeks Massa Tubuh 
Total 

Gemuk Normal 
f % f % f % 

3 75 1 25 4 100 

0,844
7 77,8 2 22,2 9 100 

1 50 1 50 2 100 

13 72,2 5 27,8 18 100 

24 72,7 9 27,3 33 100  
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engan Keluhan 

� 

 
0,711 

 

 

 dengan Keluhan 

� 
 

0 

0,005 
0 

0 

0 

0  

ponden dengan 

 NyeriPunggung 

� 

0,000 

 

� 

844 



 

 

Dalam penelitian ini d
bahwa dari 33 respon
memiliki prosentas
adalah kategori usia
sebanyak 13 (39,4
dan kategori usia 
sebanyak 10 (30,3%
Sedangkan yang
prosentase paling 
kategori usia dewasa 
2 (6,1%) responde
sopir bus yang berusi
(36-45 tahun) akan 
faktor risiko menga
nyeri punggung bawa
Berdasarkan hasil p
diketahui bahwa tidak
antara usia dengan 
punggung bawah pa
Hasil ini didasarkan 
Rank spearman deng
yang diperoleh yaitu 0
Usia tidak ada hub
keluhan nyeri pun
karena adanya faktor
dominan yang meny
punggung bawah. S
ditemukan responden
>50 tahun memil
olahraga yang baik 
ditemukan keluhan n
bawah. 
Penelitian ini sej
penelitian yang d
Kusiyono yang meny
tidak ada hubungan y
antara usia responde
pada sopir angkot.(8) 
Penelitian ini sej
penelitian yang dilak
Sianturi yang meny
tidak ada hubungan
keluhan low back
punggung bawah) 
dengan p value sebes
Dalam penelitian ini d
bahwa masa kerja re
baru sebanyak 1
(48,5%), sedangkan 
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ni dapat diketahui 
onden, usia yang 

tase terbanyak 
sia dewasa akhir 
,4%) responden 
ia lansia awal 
,3%) responden. 
ang memiliki 
 sedikit adalah 
sa awal sebanyak 
den. Banyaknya 
usia dewasa akhir 
an menyebabkan 
ngalami keluhan 
wah.  
 penelitian dapat 
ak ada hubungan 

an keluhan nyeri 
pada sopir bus. 

an pada hasil uji 
ngan nilai p value 
u 0,888 (>0,05). 
ubungan dengan 
unggung bawah 
tor lain yang lebih 
nyebabkan nyeri 

 Sebagai contoh, 
den yang berusia 
miliki kebiasaan 
ik sehingga tidak 

nyeri punggung 

sejalan dengan 
dilakukan oleh 

enyatakan bahwa 
n yang bermakna 
den dengan NPB 
 

sejalan dengan 
lakukan oleh Mei 
nyatakan bahwa 
an usia dengan 
ck pain (nyeri 

h) pada sopir 
esar 0,485.(9) 

ni dapat diketahui 
 responden yang 

16 responden 
an sebanyak 17 

responden (51,5%) 
kerja lama. 
Berdasarkan hasil p
diketahui bahwa tidak
antara masa kerja d
nyeri punggung baw
bus. Hasil ini didasar
uji Rank spearman 
value yang diperole
(>0,05). 
Masa kerja tidak 
dengan keluhan n
bawah karena dalam
tidak setiap hari m
karena sistem yang 
Nusantara adal
mengemudi bergantia
pada tujuan. Jadi, s
satu hari kerja dan 
bekerja. Sehingga, 
aktivitas mengemudi 
secara terus me
harinya. 
Penelitian ini sesua
yang menyatakan bah
merupakan akumulas
seseorang yang di
jangka waktu pan
aktivitas tersebut d
menerus dalam 
bertahun-tahun ten
mengakibatkan ga
tubuh.(7) 
Hasil penelitian ini 
dengan penelitian K
tidak ada hubunga
dengan keluhan low 
kegiatan mengemud
PT.Enseval Putera
Jakarta (p=0,103).(10)

Dalam penelitian ini 
bahwa kebiasaa
responden yang 
sebanyak 20 respon
sedangkan sebanyak
(39,4%) memiliki kebi
yang baik. 
Berdasarkan hasil p
diketahui bahwa a
antara kebiasaan ol
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) memiliki masa 

l penelitian dapat 
ak ada hubungan 
 dengan keluhan 
awah pada sopir 
sarkan pada hasil 

 dengan nilai p 
oleh yaitu 0,711 

ak berhubungan 
nyeri punggung 

lam bekerja, sopir 
mengemudi bus 

ng dijalankan PO 
dalah sistem 
ntian saat sampai 
i, sopir menjalani 
n satu hari tidak 
a, tidak terjadi 
di yang dilakukan 
menerus setiap 

uai dengan teori 
bahwa masa kerja 
lasi aktivitas kerja 
dilakukan dalam 
anjang. Apabila 
dilakukan terus-

jangka waktu 
tentunya dapat 
gangguan pada 

ini  juga sesuai 
 Kantana bahwa 
gan masa kerja 
w back pain pada 
udi tim ekspedisi 
ra Megatrading 
0) 

ni dapat diketahui 
aan olahraga 
 kurang baik 
onden  (60,6%), 
ak 13 responden 

ebiasaan olahraga 

l penelitian dapat 
ada hubungan 

olahraga dengan 



 

 

keluhan nyeri pun
pada sopir bus. Hasi
pada hasil uji Ra
dengan nilai p value
yaitu 0,005. 
Kebiasaan olahraga
dengan keluhan ny
bawah karena bany
yang melakukan ola
rumah, sementara
belum mencanang
seperti itu untuk 
Olahraga yang biasa 
sopir ketika di ruma
adalah senam, berse
jogging. Jenis olah
merupakan olahrag
untuk kesehatan tulan
Hal ini sesuai deng
menyatakan bahwa 
secara fisik akt
mempunyai fungsi o
yang lebih baik, kare
demikian lebih kuat d
Hampir 80% dari kas
pinggang yang dit
dokter sering diseb
kurangnya latihan-iat
teratur. Ketidakse
disebabkan karena re
melakukan olahraga 
dan terukur, sehing
mengalami penyesua
Dalam penelitian ini d
Indeks Massa T
responden yang ge
24 responden (72,7%
sebanyak 9 respo
memiliki Indeks M
normal.  
Berdasarkan hasil p
diketahui bahwa tidak
antara Indeks Massa
dengan keluhan ny
bawah pada sopir 
didasarkan pada h
spearmandengan nila
diperoleh yaitu 0,844 
Indeks Massa Tubu
berhubungan dengan
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unggung bawah 
asil ini didasarkan 
Rank spearman 

ue yang diperoleh 

ga berhubungan 
nyeri punggung 
nyak responden 
lahraga sendiridi 
ra perusahaan 
ngkan program 
k para sopir. 

sa dilakukan para 
mah antara lain 
rsepeda, lari dan 
lahraga tersebut 
aga yang baik 
lang punggung.  
ngan teori yang 
a mereka yang 
ktif cenderung 

i otot dan sendi 
rena orang-orang 
t dan lebih Ientur. 
kasus-kasus nyeri 
ditemukan para 
ebabkan karena 
iatihan fisik yang  
ksesuaian ini 
 responden tidak 

ga secara teratur 
ngga otot selalu 
uaian fisik.(8) 
ni dapat diketahui 

Tubuh (IMT) 
gemuk sebanyak 
,7%), sedangkan 
ponden (27,3%) 

Massa Tubuh 

penelitian dapat 
ak ada hubungan 
ssa Tubuh (IMT) 
nyeri punggung 

ir bus. Hasil ini 
hasil uji Rank 

nilai p valueyang 
4 (>0,05). 
buh (IMT) tidak 
an keluhan nyeri 

punggung bawah ka
penelitian dilapanga
bahwa IMT tidak
banyak terhadap ken
bus saat mengemu
dengan IMT gemu
mengemudi secara 
pula dengan yang 
normal. Terjadinya hu
IMT dengan keluhan 
bawah adalah karena
yang ditanggung 
belakang saat bek
dengan posisi be
pekerjaan ini dilaku
dalam keadaan dud
beban tubuh sopir tid
ditanggung oleh tu
melainkan oleh tempa
Penelitian ini se
penelitian Defri
menyatakan bahwa
hubungan bermakna
masa tubuh pekerja d
NPB (p value = 0.07
ini sesuai dengan p
dilakukan Jatmik
menyatakan juga 
hubungan bermakna
masa tubuh dengan
punggung bawah.(12) 
Penelitian ini juga 
Syahrul Munir yan
bahwa tidak ada hu
indeks massa tubuh d
nyeri punggung bawa
Dalam penelitian ini 
getaran bus yang be
5 bus (15,2%), sedan
28 bus (84,8%) m
yang tidak berisiko. 
Berdasarkan hasil p
diketahui bahwa a
antara getaran denga
punggung bawah pa
Hasil ini didasarkan 
Rank spearmanden
valueyang diperoleh
(<0,05). 
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karena dari hasil 
gan menunjukan 
ak berpengaruh 
enyamanan sopir 
udi. Responden 
uk tetap dapat 

a nyaman begitu 
ng memiliki IMT 
 hubungan antara 
n nyeri punggung 
na adanya beban 

g oleh tulang 
bekerja terutama 
berdiri. Namun, 
kukan oleh sopir 
duduk. Sehingga, 
 tidak sepenuhnya 
tulang belakang 
pat duduk sopir. 

sejalan dengan 
efriyan yang 
wa tidak ada 
na antara indeks 
ja dengan keluhan 
.077).(11) Serta hal 
 penelitian yang 
ikawati yang 
a tidak ada 
na antara indeks 
an kejadian nyeri 

 
a didukung oleh 
ang menyatakan 
hubungan antara 
h dengan keluhan 
wah.(13) 
ni dapat diketahui 
berisiko sebanyak 
angkan sebanyak 
memiliki getaran 

l penelitian dapat 
ada hubungan 

gan keluhan nyeri 
pada sopir bus. 

an pada hasil uji 
dengan nilai p 
leh yaitu 0,000 



 

 

Berdasarkan hasil 
lapangan, getaran 
dengan keluhan ny
bawah karena ketika
whole body  tubuh 
paparan tersebut se
dan bagian tubuh 
dominan terkena pa
adalah tulang punggu
Salah satu faktor fi
kerja pengemudi 
mengakibatkan penya
pada sarana trans
berupa bus adalah p
mekanis yang beras
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